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Abstract. This study discusses the analysis of students' critical thinking skills through a problem-based learning 

model. With this, the researcher found a problem that-needed to be researched. The-problem is about how the 

results of a literature study on critical thinking skills of elementary school students through the use of problem-

based learning models in science learning. This problem makesothe researcher take a qualitative descriptive 

research approach using the literature study method. Sources of data obtained from journals, articles andoother 

previous research. The source of data taken in the study must be maximum within the last ten years. The results 

obtained from the research are that there are 15 previous studies with 35 total content of critical thinking 

indicators and the relevance of the five critical thinking indicators in influencing the improvement of critical 

thinking skills of elementary school students through the use of problem-based learning models. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas mengenai analisis kemampuan berpikir kritis siswa melalui model 
pembelajaran berbasis masalah. Adanya hal tersebut peneliti menemukan adanya masalah yang perlu 

dilakukan penelitian. Masalah tersebut mengenai bagaimana hasil studi literatur tentang kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar memalui penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 

IPA. Masalah tersebut membuat peneliti mengambil sebuah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode studi literatur. Sumber data yang didapatkan berasal dari jurnal, artikel dan penelitian 

terdahulu lainnya. Sumber data yang diambil dalam penelitian harus maksimal dalam jangka waktu sepuluh 

tahun terakhir. Hasil yang didapatkan dari penelitian yaitu terdapat sebanyak 15 penelitian terdahulu dengan 

35 total jumlah muatan indikator-indikator berpikir kritis dan terdapat relevansi dari lima indikator berpikir 

kritis dalam mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 
 Pembelajaran merupakan merupakan suatu kegiatan interaksi yang dilakukan oleh siswa dengan guru 

yang dilakukan dengan menggunakan suatu strategi penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan pada 

suatu lingkungan belajar sebagai usaha agar tercapainya suatu tujuan dalam kegiatan pembelajaran. Tidak ada 
suatu starategi yang terbaik untuk melakukan kegiatan mengajar, yang artinya berbagai macam strategi menjadi 

suatu impian untuk mencapai tujuan-tujuan intruksional yang bermacam-macam, strategi pengajaran preskriptif 

yang merupakan suatu cara untuk membantu tujuan pengajaran itulah yang disebut dengan “Model-Model 

Pengajaran” [1]. Pembelajaran IPA sangat berpengaruh penting dalam perkembangan pengetahuan, terutama 

pada kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. Melalui pembelajaran IPA, siswa mendapatkan manfaat 

untuk bisa mengenal, menyikapi dan mengapresiasi IPTEK, serta menumbuhkan kebiasaan berpikir siswa dan 

tingkah laku siswa dalam kemampuan kritis, kreatif dan mandiri [2]. Proses pembelajaran IPA lebih 

menerapkan pada pengajaran melalui pembelajaran yang melibatkan siswa untuk menganalisis suatu 
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permasalahan pada pembahasan materi pembelajaran agar siswa dapat menemukan suatu jawaban atas 

permasalahan yang sedang mereka teliti yang dapat berfungsi untuk menumbuhkan kemampuan berpikir siswa. 

 Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan kognitif yang 

berkaitan dengan penalaran berpikir seseorang [3]. Berpikir kritis pada pendidikan pembelajaran saat ini masih 

kurang terlaksana dengan baik dan optimal, sehingga berdampak pada kurangnya peningkatan berpikir kritis 

siswa. Kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran terhadap pengembengan kemampuan berpikir kritis 
dibuktikan dengan siswa-siswi Indonesia dalam mengerjakan soal yang dominan dengan hal menalar masih 

sangat rendah [4]. Selain itu sedikit adanya pengajaran di sekolahan yang benar-benar memeberikan pengajaran 

untuk mengembangkan kemempuan berpikir kritis. Kebanyakan sekolah dalam penerapan pengajaran hanya 

menggunakan waktunya untuk mengajar siswa dengan menggunkan penerpaan metode pemberian satu jawaban 

yang benar saja [5]. Banyak siswa dalam aktivitas pembelajaran yang hanya mengikuti jawaban yang 

diungkapkan oleh temannya tanpa adanya proses berpikir untuk menemukan ide pemikirannya sendiri dan fakta 

yang ada [6]. 

 Kegiatan pelaksanaan sebuah proses pembelajaran pada era seperti sekarang ini idealnya harus 

menggunakan model pembelajaran yang memiliki karakteristik dengan aspek kesesuaian yang tepat dengan 

materi pelajaran yang akan diajarkan. Model pembelajaran yaitu sebuah rancangan terkonsep yang dapat 

menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman siswa agar dapat mencapai tujuan 
tujaun pembelajaran tertentu, dan berfungsi sebagai rujukan untuk merancang pembelajaran sera membantu 

guru untuk melaksanakan aktivitas mengajar [7]. Model pembelajaran berbasis masalah bisa ditandai dengan 

penggunaan masalah yang terkait dengan keadaan sesungguhnya dalan dunia nyata dimana model ini mampu 

dipergunakan untuk melatih peningkatan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan memecahkan suatu 

permasalahan. Model pembelajaran berbasis masalah ini mempunyai ciri khas yang terletak pada cara 

kemampuan mengaitkan suatu bidang ilmu dengan keterampilan lain diantaranya keterampilan berpikir kritis, 

berkolaborasi, berdiskusi, berargumentasi, mencari informasi, mengevaluasi, menginterpretasikan, dan juga 

mengkomunikasikan [8]. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti telah menemukan banyak peneliti terdahulu yang telah melakukan 

penelitian untuk mengatasi permasalahan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam pembelajaran 

IPA. Untuk itu peneliti melakukan penelitian studi literatur dengan cara mengkaji berbagai literatur atau artikel 

ilmiah yang relevan dengan judul yang menjadi pembahasan penelitian yaitu “Analisis Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan 

studi literatur. Studi literatur juga dikenal sebagai studi kepustakaan, dimana studi kepustakaan atau riset 

pustaka ini dalam menggumpulkan informasi memiliki batasan yang hanya mengarah pada sumber-sumber yang 

tertulis baik tercetak maupun elektronik, artikel, jurnal, serta koleksi dari perpustakaan saja tanpa memerlukan 

proses penelitian atau riset di lapangan [9]. 

 Penelitian ini menggunakan jenis kajian isi (Content Analysis), maka data yang akan diperoleh 

nantinya akan berupa data sekunder. Data yang didapat termasuk kedalam data sekunder, yang mana data 

diambil tidak secara langsung dari lapangan tetapi didapatkan dari hasil mengkaji jurnal, artikel dan penelitian 

terdahulu [10]. 
 Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa Sekolah Dasar yang sudah mengalami pengamatan atau 

penelitian dari peneliti terdahulu dengan pembahasan yang terkait dengan fokus penelitian. Bersadarkan 

Penelitian Ejin, S mengenai penerapan model problem based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Jambu hilir baluti 2 pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam [11]. Lalu, Penelitian dari Ni Luh Pt., Dianawati. dkk mengenai pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap keterampilan berpikir kritis IPA siswa kelas V SD no.1 Ungasan Kecamatan Kuta 

Selatan tahun pelajaran 2016/2017 [12]. Berikutnya yaitu penelitian Aiman, U. dkk mengenai pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap literasi sains dan berpikir kritis siswa sekolah dasar [13]. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu library research atau data sekunder 

merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memanfaatkan dokumen seperti artikel ilmiah, jurnal 

ilmiah dan skripsi terdahulu yang bersumber dari sistem teknologi pencarian online di internet yang memuat 

jurnal, prosiding, dan skripsi dengan berpedoman pada kesesuaian pembahasan mengenai kemampuan berpikir 
kritis siswa melalui penggunaan model pembelajaran berbasis masalah. 

 Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif 

merupakan usaha untuk melakukan dan mengumpulkan sebuah data yang telah ditemukan. Data yang dianalisis 
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terfokus kepada kemampuan berpikir kritis siswa melalui penggunaan model pembelajaran berbasis masalah. 

Analisis data ini mengambil strategi menganalisis penelitian terdahulu dalam jangka sepuluh tahun terakhir 

karena memiliki keterbaruan dalam data penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan interaktif model yaitu menganalisis dengan tiga langkah, yakni terdiri dari: kondensasi data (data 

condensation), menyajikan data (data display), dan menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 

verification) [14]. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan hasil studi literatur tentang kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam 

pembelajaran IPA. Maka dari itu peneliti mengkaji dan menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPA. Kemampuan berpikir kritis memiliki 5 indikator yang menjadi instrument analisis data dalam 

penelitian ini yaitu terdiri dari merumuskan masalah, memberikan argument, melakukan deduksi, melakukan 

induksi, dan memutuskan. Peneliti memulai dengan mengakji beberapa literatur relevan yang telah didapatkan 

dan tervalidasi untuk mengetahui indikator-indikator tersebut. Data hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwasanya: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Literatur Ditinjau Dari Indikator Berpikir Kritis Melalui Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 

No Jenis Literatur 
Literatur Yang 

Dikaji 

Hasil Validasi 

Pengkajian 

Literatur 

1 

2 

Jurnal Internasional 

Jurnal Nasional  

8 

20 

4 

11 

 Total  28 15 

 

Tabel 2. Pengelompokan Jurnal Ditinjau Dari Indikator Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

No Indikator Berpikir Kritis 
Termuat Dalam Penelitian 

Terdahulu 

Frekuensi 

Jumlah 

Kemunculan 

1. Merumuskan masalah  Wardhani, N. R.  

Faisal Miftakhul Islam 

Putu Pande Christiana 

Rahmah Kumallah 

Dewi Nurkhasanah 

Susilowati, R. 

Prasetyo, F. 
 

7 

2. Memberikan argument  Wardhani, N. R. 

Faisal Miftakhul Islam 

Putu Pande Christiana 

Milda Mabruroh 

Siew, N. M. 

Vera, K. 

Susilowati, R 

Prasetyo, F. 

Anindyta, P.  

Nugraha, A. J. 

Khairani, S. 
 

11 

3. Melakukan deduksi Wardhani, N. R. 

Putu Pande Christiana 

Rahmah Kumallah 
 

3 

4. Melakukan induksi Wardhani, N. R. 

Putu Pande Christiana 

Salim, A. 

5 
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Dewi Nurkhasanah 

Arifandi, M. 
 

5. Memutuskan Wardhani, N. R. 

Putu Pande Christiana 

Rahmah Kumallah 

Susilowati, R. 

Prasetyo, F. 
 

5 

Total 31 

 

Tabel 3. Hasil Pengkajian Jurnal Ditinjau Dari Indikator Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah 

No Kode Nama Peneliti Judul Berpikir Kritis Hasil Penelitian 

1.  A1 Wardhani, N. R. 

& Suryanti. 
2018 

Pengaruh Model 

PBL Terhadap 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Pembelajaran IPA 

Kelas IV SDN 

Kramattemenggu

ng 2 Sidoarjo 

 Merumuskan 

masalah 

 Memberikan 

argument 

 Melakukan 

deduksi 

 Melakukan 

induksi 

 Memutuskan 

Pada penelitian ini ditemukan 

adanya penggunaan model 
pembelajaran berbasis masalah 

yang berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

siswa, dengan pelaksanaan 

penelitian yang telah 

menghadirkan lima indikator 

berpikir kritis siswa sekolah 

dasar. 

2.  A2 Islam, F. M., 

Harjono, N. & 

Airlanda, G. S. 

2018 

Penerapan Model 

Problem Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan 
Berpikir Kritis 

Dan Hasil Belajar 

IPA Dalam Tema 

8 Kelas 4 SD 

 Merumuskan 

masalah 

 Memberikan 
argument 

 

Pada penelitian ini 

menghadirkan dua indikator 

berpikir kritis yang relevan 

dengan menerapkan model 
Problem Based Learning dan 

mendapatkan hasil yang 

memaparkan adanya 

peningkatan kemampuan 

berpikir siswa disetiap 

siklusnya.  

3.  A3 Christiana, P. 

P., Suniasih, N. 

W. & 

Suadnyana, I. N. 

2014 

Pengaruh Model 

Problem Based 

Learning Berbasis 

Penilaian Proyek 

Terhadap 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 

IPA SD Gugus 

VIII Sukawati 

 Merumuskan 

masalah 

 Memberikan 

argument 

 Melakukan 
deduksi 

 Melakukan 

induksi 

 Memutuskan 

Pada penelitian ini peneliti 

mendapatkan adanya 5 

indikator yang relevan dengan 

indikator yang dikaji. Pada 

penerapan penelitian dalam 
jurnal ini ada pembagian dua 

kelas, yaitu kelas control dan 

konvensional. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian dua 

kelas tersebut adalah terdapat 

peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada kelas 

penerapan model Problem 

Based Learning dibandingkan 

kelas dengan menggunakan 

model konvensional. 
4.  A4 Kumallah, R., 

Djatmika, E. T. 

& Yulianti, L. 

2018 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Dan Penguasaan 

Konsep Siswa 

Dengan Problem 

Based Learning 

Pada Materi Sifat 

 Merumuskan 

masalah 

 Melakukan 

deduksi 

 Memutuskan 

Penelitian ini menerapkan 

model PBL pada dua kelas 

yaitu kelas penerapan PBL dan 

kelas konvensional dengan 

menghadirkan tiga indikator 

berpikir kritis yang dimuat 

pada mata pelajaran IPA. Hasil 
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Cahaya dari penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis IPA 

siswa yang menerapkan model 

PBL lebih tinggi dibanding 

menggunakan model 

konvensional. 
5.  A5 Mabruroh, M. 

2019 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning Pada 

Mata Pelajaran 

IPA Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Kelas VI 

SD Negeri 

Margorejo VI 
Surabaya 

 Memberikan 

argument 

 

Pada penelitian ini peneliti 

menemukan ada satu indikator 

berpikir kritis yang relevan. 

Hasil yang didapat dari 

penelitian ini adalah terdapat 

peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang 

dipengaruhi dengan 

penggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dalam kelas. 
 

6.  A6 Nurkhasanah, 

D., Wahyudi, 

W. & Indarini, 

E. 2019 

Penerapan Model 

Problem Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Kelas V SD 

 Merumuskan 

masalah 

 Melakukan 

induksi 

 

Pada penelitian ini menerapkan 

dua siklus dengan pemerapan 

model PBL. Hasil yang didapat 

dari penelitian ini adalah 

terdapat dua indikator berpikir 

kritis dan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

pada setiap siklus penelitian. 

7.  A7 Vera, K. & 

Wardani, K. W. 

2018  

Peningkatan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Melalui Model 

Problem Based 

Learning 

Berbantuan Audio 

Visual Pada 

Siswa Kelas IV 

SD. 

 Memberikan 

argument 

 

Hasil yang didapat dari 

penelitian ini adalah terdapat 

peningkatan kemampuan 
bepikir kritis siswa pada setiap 

siklusnya yang diberikan 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual. 

Dengan disertai adanya satu 

indikator berpikir kritis siswa 

SD yang relevan. 

8.  A8 Salim, A., 

Jamaluddin. & 

Soepriyanto, H. 
2018 

The Problem 

Based Learning 

Model To 
Improve The 

Students’ Critical 

Thinking Ability. 

 Melakukan 

induksi 

 

Hasil ada penelitian ini 

terdapat satu indikator yang 

relevan termuat dalam jurnal 
serta hasil model PBL lebih 

baik terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kirtis 

siswa. Penerapan penelitian 

dengan membandingkan 

penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah 

dan pembelajaran 

konvensional.  

9.  A9 Susilowati, R., 

Relmasira, S. C. 

& Hardini, A. T. 
A. 2018 

Penerapan Model 

Problem Based 

Learning 
Berbantu Media 

Audio Visual 

Untuk 

Meningkatkan 

Berpikir Kritis 

 Merumuskan 

masalah 

 Memberikan 
argument 

 Memutuskan 

Pada penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa 

kemampuan berpikir kritis 
siswa mengalami peningkatan 

dengan penggunaan model 

PBL berbantu audio visual 

dalam pembelajaran, serta 

bukti ditemukan adanya tiga 
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Kelas 4 SD indikator yang relevan termuat 

dalam jurnal.  

10.  A10 Prasetyo, F. & 

Kristin, F. 2020 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning Dan 
Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Kelas 5 SD 

 Merumuskan 

masalah 

 Memberikan 

argument 

 Memutuskan 

Penelitian ini menggunakan 

kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan model 

PBL dan kelas kontrol yang 
diberikan perlakuan model 

discovery learning. Hasil dari 

penelitian ini adalah 

didapatkan adanya tiga 

indikator berpikir kritis siswa 

yang relevan serta terdapat 

peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen dengan pemberian 

perlakuan model PBL dalam 

pembelajaran. 
11.  A11 Anindyta, P. & 

Suwarjo. 2014 

Pengaruh Problem 

Based Learning 

Terhadap 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Dan Regulasi Diri 

Siswa Kelas V 

 Memberikan 

argument 

 

Pada penelitian ini ditemukan 

adanya perbedaaan hasil dari 

penerapan dua model 

pembelajaran serta 

memaparkan indikator berpikir 

kritis terutama kemampuan 

memberikan argument. Hasil 

penelitian mendapatkan model 

PBL dapat meningkatkan lebih 

tinggi kemampuan berpikir 

kritis. 

12.  A12 Siew, N. M. & 
Mapeala, R. 

2016 

The Effects Of 
Problembased 

Learning With 

Thinking Maps 

On Fifth Graders’ 

Science Critical 

Thinking 

 Memberikan 
argument 

 

Pada penelitian ini ditemukan 
adanya muatan indikator 

memberikan argument yang 

termasuk dalam indikator 

berpikir kritis siswa SD serta 

mendapatkan hasil model PBL 

meningkatkan kemampuan 

berargument lebih baik 

dibandingkan dengan CPS. 

13.  A13 Nugraha, A. J., 

Suyitno, H. & 

Sulistianingsih, 
E. 2017 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Ditinjau Dari 

Keterampilan 

Proses Sains Dan 

Motivasi Belajar 

Melalui Model 

PBL 

 Merumuskan 

masalah 

 Melakukan 
induksi 

 

Penelitian ini memperoleh 

hasil yang menyatakan adanya 

peningkatan berpikir kritis 
pada beberapa indikator 

dengan penerapan model PBL 

dalam materi pembelajaran 

IPA. 

14.  A14 Khairani, S., 

Suyanti, R. D. 

& Saragi, D. 

2020 

The Influence of 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Model 

Collaborative and 

Learning 
Motivation Based 

on Students’ 

Critical Thinking 

Ability Science 

Subjects in Class 

 Memberikan 

argument 

 

Pada penelitian ini terdapat 

indikator memberikan 

argument berpikir kritis siswa 

SD. Hasil penelitian 

mendapatkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah 
berpengaruh baik pada 

kemampuan berpikir kritis 

siswa SD dalam pembelajaran 

IPA. 
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V State 

Elementary 

School 105390 

Island Image 

15.  A15 Arifandi, M. & 

Kristin, F. 2020 

The Influence of 

the Application of 
Inquiry and 

Problem Based 

Learning Models 

on the Critical 

Thinking Ability 

of Students in 5th 

Grade Elementary 

School 

 Melakukan 

induksi 
 

Penelitian ini memeparkan 

indikator melakukan induksi 
dalam ranah berpikir kritis 

yang sesuai dengan pembahsan 

yang diangkat oleh peneliti. 

Penerapan dalam penelitian ini 

membandingkan dua model 

pembelajaran untuk 

mengatahui tingkat pengaruh 

terhadap berpikir kritis dari 

segi indikator. Hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini 

adalah model PBL memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa SD. 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Pengkajian Jurnal Ditinjau Dari Indikator Berpikir Kritis Melalui Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

 
 

 Hasil analisis data muatan indikator berpikir kritis melalui penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam pembelajaran IPA pada penelitian terdahulu dengan jangka waktu 10 tahun terakhir, sesuai 

dengan penelitian Wardhani, N. R. & Suryanti yang menghadirkan indikator merumuskan masalah, memberikan 

argument, melakukan deduksi, melakukan induksi dan memutuskan. Peneliti menguraikan dalam bentuk 

deskripsi sebagai berikut [15]. 

 Indikator Kemampuan Merumuskan Masalah Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. 

Kemampuan pada diri seorang siswa sangat beragam, dalam salah satu point penelitian ini 

indikator kemampuan berfokus pada aspek merumuskan masalah. Kemampuan merumuskan masalah 

pada siswa ini dapat dilihat dari proses menganalisis suatu masalah secara logis dengan tujuan untuk 

mendapatkan cara memecahan atau memahami permasalahan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang mana dalam penelitiannya membahas aspek kemampuan merumuskan masalah yang terkandung 
pada berpikir kiris siswa dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 

IPA, beberapa penelitian terdahulu tersebut berupa jurnal yang ditandai dengan kode A1, A2, A3, A4, 

A6, A9, A10. Berdasarkan ketujuh artikel ilmiah tersebut diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

merumuskan masalah pada siswa sekolah dasar. 

 Indikator Kemampuan Memberikan Argument Melalui Penggunaan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. 
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Kondisi berpikir kritis dalam tahap ini dapat dilihat dari segi kemampuan memberikan argument 

siswa dalam pembelajaran IPA. Kemampuan memberikan argument siswa dapat dilihat dari proses siswa 

memberikan ide-ide yang telah dipikirkan kepada teman atau guru di dalam proses pembelajaran sebagi 

sebuah pendapat pribadi secara logis mengenai materi pembelajaran, beberapa jurnal memuat indikator 

memberikan argument yang ditandai dengan kode A1, A2, A3, A5, A7, A9, A10, A11, A12, A13, A14. 

Berdasarkan artikel ilmiah yang termuat pada indikator kemampuan memberikan argument diatas, maka 
membuktikan bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh yang besar untuk meningkatan 

kemampuan berpikir krtis siswa pada pembelajaran IPA. 

 Indikator Kemampuan Melakukan Deduksi Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. 

Kondisi kemampuan deduksi dapat dilihat dari bagaimana siswa melakukan penarikan 

kesimpulan dengan melakukan proses pencarian sebuah sumber penjelasan dari sebuah jawaban yang 

telah didapatkan atau diketahui dalam proses pembelajaran. Kemampuan melakukan deduksi ditunjukkan 

oleh siswa saat adanya interaksi dimana guru atau peneliti memberikan sebuah stimulus dengan 

menghadirkan jawaban, yang dimana siswa akan diberikan tugas untuk mencari alasan atau penjelasan 

atas jawaban yang telah dihadirkan, beberapa jurnal memuat indikator melakukan deduksi yang ditandai 

dengan kode A1, A3, A4. Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan oleh peneliti terhadap berpikir 
kritis ditemukan hasil bahwa model pemebelajaran berbasis masalah memiliki potensi untuk 

meningkatkan berpikir kritis pada indikator kemampuan melakukan deduksi siswa dengan ditemukannya 

3 artikel ilmiah dari proses pengkajian 15 artikel ilmiah yang tervalidasari. 

 Indikator Kemampuan Melakukan Induksi Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. 
Kondisi kemampuan induksi dapat dilihat dari bagaimana siswa melakukan penarikan 

kesimpulan dengan melakukan proses pencarian sebuah jawaban atau pernyataan yang bersumber dari 

pertanyaan-pertanyaan yang telah didapatkan atau diketahui. Kemampuan induksi yang dilakukan siswa 

dalam kegitan pembelajaran IPA yaitu bagaimana siswa melakukan kegitan pembelajaran yang lebih 

aktif untuk mencari jawaban secara terstruktur sehingga siswa dapat memberikan pernyataan yang tepat 

dari sebuah penjelasan diberikan, beberapa jurnal memuat indikator melakukan induksi yang ditandai 

dengan kode A1, A3, A6, A8, A15. 

 Indikator Kemampuan Memutuskan Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Kondisi kemampuan memutuskan ini dapat dilihat dari segi bagaimana siswa dapat membuat 

pemikiran secara logis dan tepat sehingga dapat memudahkan untuk memperoleh sebuah penentuan 

tindakan yang akan diambil untuk mencari jalan keluar dan memecahkan suatu permasalahan, beberapa 

jurnal memuat indikator memutuskan yang ditandai dengan kode A1, A3, A4, A9, A10. Memutuskan 

merupakan segi kemampuan yang penting untuk siswa dalam upaya meningkatkan berpikir kritis, yang 

bersumber dari beberapa pilihan yang harus ditentukan oleh siswa. 

Demikian penelitian kali ini yang dapat dipaparkan oleh peneliti dengan pembahsan tentang 

penganalisisan terhadap penelitian terdahulu mengenai kemampuan berpikir kritis melalui model 

pembelajaran berbasis masalah yang ditinjau dari segi indikator berpikir kritis dalam kegiatan penelitian 

dalam materi IPA. Berdasarkan pembahasan di atas didapatkan hasil penganalisisan dari 15 jurnal yang 
telah tervalidasai, dengan menghadirkan 5 indikator berpikir kritis melalui penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah menjadi acuan penelitian terhadap kemampuan berpikir siswa sekolah 

dasar ditemukan adanya perbedaan muatan jumlah indikator yang termuat di dalam pembahasan pada 

setiap jurnal, yang mana telah didapatkan hasil bahwa indikator memberikan argument menjadi indikator 

dengan frekuensi paling banyak muncul dalam literatur yang dikaji yaitu berjumlah 11 frekuensi jumlah 

kemunculan, sedangkan indikator melakukan deduksi menjadi indikator dengan frekuensi paling sedikit 

muncul dalam literatur yang dikaji yaitu berjumlah 3 frekuensi jumlah kemunculan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian studi literatur ditemukan 15 jurnal yang tervalidasi terdiri dari dua jenis 

macam yaitu jurnal internasional berjumlah 4 jurnal dan jurnal nasional berjumlah 11 jurnal memuat 
pembahasan indikator berpikir kritis siswa sekolah dasar setelah dilakukan pengkajian penelitian 

terdahulu sebanyak 28 jurnal yang didapatkan dari hasil pencarian dalam website pencarian jurnal 

secara online. Pada penelitian ini peneliti menghadirkan 5 indikator berpikir kritis yang terdiri dari 

pertama merumuskan masalah, Ke-dua memberikan argument, Ke-tiga melakukan deduksi, Ke-empat 

melakukan induksi, Ke-lima memutuskan Dengan demikian penelitian analisis kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 
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siswa yang mencakup 5 indikator mendapatkan hasil bahwa memberikan argument menjadi indikator 

dengan persentase paling tinggi memiliki muatan kemampuan berpikir kritis, sedangkan melakukan 

deduksi menjadi indikator dengan persentase yang paling sedikit memuat kemampuan berpikir kritis 

yang dapat ditemukan dari aktivitas pembelajaran IPA. Dalam upaya untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam penelitiannya, maka berpikir kritis 

siswa dalam artikel ilmiah tersebut dapat dilihat dari adanya siswa melakukan interaksi, diskusi, dan 
menjawab pertanyaan. 
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